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ABSTRAK 

 

Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa setiap warga Negara 

memiliki kesempatan yang sama dalam pemilu. Namun ketentuan tersebut tidak 

berlaku bagi Tentara Negara Indonesia (TNI), yang dalam penyelenggaraan 

Pemilu tidak memiliki hak politik untuk memilih dan dipih. Ketidakikutsertaan 

TNI dalam Pemilu disebabkan reformasi Indonesia yang menghapus dwi fungsi 

TNI. Permasalahan ini menimbulkan perdebatan dikalangan ahli hukum terkait 

bagaimana kedudukan dan peran TNI dalam penyelenggaraan Pemilu.  

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan TNI dalam 

penyelenggaraan Pemilu, dan peran KODIM 0620 dalam Pemilu Tahun 2019 di 

Kabupaten Cirebon. Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pandangan Fiqh siyasah terkait peran dan kedudukan TNI dalam Pemilu Tahun 

2019. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. Data-data 

tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. 

Hasil penelitian bahawa dalam penyelenggaraan Pemilu, TNI memiliki 

kedudukan yang berbeda dengan masyarakat sipil, yakni bahwa TNI tidak 

memiliki hak memilih dan dipilih. Dalam Pemilu 2019, KODIM 0620 

Kababupaten Cirebon memiliki kedudukan sebagai pengaman dalam tugas 

perbantuan pada POLRI. Sebagai pengaman, Prajurit KODIM 0620 dituntut 

untuk bersikap netral, yakni dengan tidak ikut terlibat dalam kontesasi Pemilu, 

dengan mendukung salah satu kontestan. Larangan keterlibatan anggota TNI 

aktif dalam Pemilu 2019, sejalan dengan maqāṣidu syari„ah, karena apabila 

prajurit TNI diberikan hak politik dalam Pemilu, yakni berupa hak untuk 

memilih maupun hak untuk dipilih, maka yang terjadi ialah dapat 

menimbulkan kemudaratan. 
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ABSTRACT 

  The 1945 Constitution mandates that every citizen has the same 

opportunity in elections. However, this provision does not apply to the Indonesian 

Armed Forces (TNI), which does not have the political right to vote and be elected 

during the general election. The TNI's non-participation in the general election 

was due to Indonesia's reforms which abolished the dual functions of the TNI. 

This issue has created debate among legal experts regarding the position and role 

of the TNI in the administration of elections. 

 The preparation of this thesis aims to determine the position of the TNI in 

the implementation of the General Election, and the role of KODIM 0620 in the 

2019 Election in Cirebon Regency. In addition, it also aims to find out how Fiqh 

Siyasah views regarding the role and position of the TNI in the 2019 Election. 

 The method used in this research is a qualitative method with a case study 

approach. Data collection techniques in research using observation, interviews, 

documentation and literature. The data were then analyzed using descriptive 

analysis techniques. 

 The results of the study show that in the implementation of the General 
Election, the TNI has a different position from civil society, namely that the TNI 

does not have the right to vote and be elected. In the 2019 Election KODIM 0620 

Cirebon Regency has a position as a security in the task of assisting the Police. As 

a safeguard, KODIM 0620 Soldiers are required to be neutral, namely by not 

getting involved in the election contestation, by supporting one of the contestants. 

The prohibition on the involvement of active TNI members in the 2019 election is 

in line with muqasid al-syari‟ah, because if TNI soldiers are given political rights 

in the election, namely in the form of the right to vote or the right to be elected, 

then what happens is that it can cause harm. 

 

Keywords: TNI, 2019 Election, and Fiqh siyasah 
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 ملخص

ػٍٝ أْ ٌىً ِٛاطٓ ٔفظ اٌفشفح فٟ الأرخاتاخ اٌؼاِح. ِٚغ رٌه  ٠ٔ4ٕٗ٘ـ دعرٛس ػاَ 

اٌٛط١ٕح الإٔذ١ٔٚغ١ح، لا ٠ٕطثك ٘زا اٌذىُ ػٍٝ اٌمٛاخ اٌّغٍذح   (TNI)  ُٙاٌز٠ٓ ١ٌظ ٌذ٠

اٌذك اٌغ١اعٟ فٟ اٌرق٠ٛد ٚاٌرشؽخ فٟ الأرخاتاخ اٌؼاِح. واْ ػذَ ِؾاسوح اٌج١ؼ 

الإٔذ١ٔٚغٟ فٟ الأرخاتاخ اٌؼاِح تغثة إفلاداخ إٔذ١ٔٚغ١ا اٌرٟ أٌغد اٌٛظ١فح اٌّضدٚجح 

اٌما١١ٔٛٔٓ دٛي ِٛلف ٚدٚس اٌج١ؼ ٌٍج١ؼ الإٔذ١ٔٚغٟ. أشاسخ ٘زٖ اٌمض١ح جذلاً ت١ٓ اٌخثشاء 

 .اٌٛطٕٟ الإٔذ١ٔٚغٟ فٟ ذٕظ١ُ الأرخاتاخ

٠ٙذف إػذاد ٘زٖ اٌشعاٌح إٌٝ ذذذ٠ذ ِٛلف اٌج١ؼ اٌٛطٕٟ الإٔذ١ٔٚغٟ فٟ ذٕف١ز الأرخاتاخ 

فٟ ع١ش٠ثْٛ س٠جٕغٟ. تالإضافح إٌٝ  4ٕٔٓفٟ أرخاتاخ  ٕٓٙٓ KODIM اٌؼاِح ، ٚدٚس

١ح ٚجٙاخ ٔظش اٌفمٗ اٌغ١اعٟ ف١ّا ٠رؼٍك تذٚس ِٚىأح رٌه ، ذٙذف أ٠ضًا إٌٝ ِؼشفح و١ف

4ٕٔٓاٌج١ؼ اٌٛطٕٟ الإٔذ١ٔٚغٟ فٟ أرخاتاخ  . 

اٌطش٠مح اٌّغرخذِح فٟ ٘زا اٌثذس ٟ٘ طش٠مح ٔٛػ١ح ِغ ِٕٙج دساعح اٌذاٌح. ذم١ٕاخ جّغ 

اٌث١أاخ فٟ اٌثذس تاعرخذاَ اٌّلادظح ٚاٌّماتلاخ ٚاٌرٛش١ك ٚالأدب. شُ ذُ ذذ١ًٍ اٌث١أاخ 

 .تاعرخذاَ ذم١ٕاخ اٌرذ١ًٍ اٌٛففٟ

ذظٙش ٔرائج اٌذساعح أٔٗ فٟ ذٕف١ز الأرخاتاخ اٌؼاِح ، فإْ اٌج١ؼ اٌٛطٕٟ الإٔذ١ٔٚغٟ ٌذ٠ٗ 

ِٛلف ِخرٍف ػٓ اٌّجرّغ اٌّذٟٔ ، ٚ٘ٛ أْ اٌج١ؼ اٌٛطٕٟ الإٔذ١ٔٚغٟ ١ٌظ ٌٗ اٌذك فٟ 

 ٌذٜ اٌّماطؼاخ  ْٚعرٛ وٛد٠ُ إشٕاْ،  ػؾش ٚذغؼح أٌف١ٓاٌرق٠ٛد ٚاٌرشؽخ. فٟ أرخاتاذ

Cirebon ِٕقة وجٙاص أِٓ فٟ ِّٙح ِغاػذج اٌؾشطح. وإجشاء ٚلائٟ ، ٠طٍُة ِٓ جٕٛد 

KODIM ٕٓٙٓ  أْ ٠ىٛٔٛا ِذا٠ذ٠ٓ ، أٞ ِٓ خلاي ػذَ اٌّؾاسوح فٟ إٌّافغح الأرخات١ح

، ِٓ خلاي دػُ أدذ اٌّرٕافغ١ٓ. ٠رّاؽٝ دظش ِؾاسوح أػضاء اٌمٛاخ اٌّغٍذح الإٔذ١ٔٚغ١ح 

ُِٕخ جٕٛد اٌج١ؼ اٌٛطٕٟ  ١ٕٓٔ4ٓ فٟ أرخاتاخ إٌؾط ِغ ِمافذ اٌغشٞ ، لأٔٗ إرا 

الإٔذ١ٔٚغٟ دمٛلاً ع١اع١ح فٟ الأرخاتاخ ، أٞ فٟ ؽىً اٌذك فٟ اٌرق٠ٛد أٚ اٌذك فٟ 

 اٌرق٠ٛد. ذُ أرخاتٗ ، شُ ِا ٠ذذز ٘ٛ أٔٗ ٠ّىٓ أْ ٠غثة ضشسًا

 ٚاٌفمٗ اٌغ١اعٝ 4ٕٔٓأرخاتاخ اٌج١ؼ اٌٛطٕٟ الإٔذ١ٔٚغٟ ،  الكلمات الرئيسية :
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara latin. 

Misalanya dari aksara Arab ke aksara Latin. Berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tungal 

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 خ

 ز

 ج

Alif 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik diatas) 

Je 

 ح

 ر

 د

 ر

 س

ha‟ 

kha‟ 

dal 

zal 

ra‟ 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

Ha(dengan titik di bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

 ص

 ط

 ػ

 ؿ

 ك

 

Zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

 

Z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di bawah) 

De (dengan titik dibawah) 

 ط

 ظ

 ع

 ؽ

 ف

Ta 

za 

„ain 

gain 

fa‟ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

Te (dengan titik dibawah) 

Zet (dengan titik dibawah) 

Koma terbalik diatas 

Ge 

Ef 
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 ق

 ن

 ي

َ 

ْ 

Qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

Q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

ٚ 

ٖ 

 ء

ٞ 

Wawu 

ha‟ 

hamza

h 

ya‟ 

W 

h 

‟ 

Y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk vokal a, 

kasroh (ـــــــــِــــ) untuk vokal i, dan dhummah (ـــــــــُــــ) untuk vokal u.  Vokal 

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf 

yaitu  auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (ٚ) sukun (mati), dan  ai yaitu 

harakat  a (fathah) diiringi huruf ya‟ (ٞ) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal:     َوَغَش    ditulis     kasara  

                           ًَ  ditulis     ja„ala    جَؼَ

Contoh vokal rangkap: 

1. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (ٞأ). 

Contoh:     َو١َْف        ditulis     kaifa 

2. Fathah + wāwu mati  ditulis     au (ٚا). 

Contoh:     َي ْٛ َ٘        ditulis     haula. 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal 

panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََ …ا  Fathah dan alif 
Â 

a dengan garis di 

atas  ََ  Atau fathah dan ya ...ي

...ي  ِ  Kasrah dan ya Î 
i dengan garis di 

atas 

...و  ِ  Dammah dan wau Û 
u dengan garis di 

atas 

Contoh:       َلَاي        ditulis    qâla                                                            

                   ًَ  ditulis     qîla         ل١ِْ

يُ                     ْٛ  ditulis     yaqûlu  ٠َمُ

 

D. Ta’ marbutoh 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu : ta‟ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat  fathah, kasrah,  dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:    ُضَح ْٚ اْلاَطْفَايِ  سَ    ditulis   rauḍah al-aṭfāl 

ضَحُ   ْٚ اْلاَطْفَايِ  سَ    ditulis   rauḍatul aṭfā 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika hurufٜ   ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah  ّٝ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i) ,ـــــِ

Contoh:   َا  ditulis     rabbanâ          سَتَّٕ

 ditulis     al-ḥaddu          اٌذَذ   
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F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  yang 

mengikutinya. 

Contoh:      ًُ جُ  ditulis     ar-rajulu       اٌشَّ

ظُ  ّْ  ditulis     as-syamsu       اٌؾَّ

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh:      ٍُِه َّ ٌْ  ditulis        al-Maliku          اَ

                   ُُ  ditulis        al-qalamu          اٌمٍََ

 

G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis 

dengan tanda apostrof (‟). 

Contoh:  

  ditulis   Syai‟un شيئ 

  ditulis  Umirtu امرت

 ditulis   An-Nau‟u النوء

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:                 َٓ اصِل١ِْ َٛ خ١َْشٌ اٌشَّ َّْ اللهَ ٌَُٙ اِ َٚ  

Ditulis: Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn. 
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I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 

sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan 

huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf 

kapital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf / harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh:    َِٞاٌثخُاس         ditulis    al-Bukhârî 

   ditulis     al-Baihaqî          اٌث١ََْٙمِٟ                 


